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ABSTRAK

Tanaman terung (Solanum melongena L.)
merupakan tanaman hortikultura semusim
yang termasuk kedalam famili Solanaceae
dan merupakan tanaman sayuran penting
ke empat di dunia. Produksi terung tahun
2017-2020 mengalami fluktuasi disebabkan
oleh pemanfaatan lahan budidaya yang
masih bersifat sampingan juga pemberian
pupuk anorganik tanpa diimbangi pemberian
pupuk organik. Pemberian pupuk organik
cair (POC) dengan konsentrasi dan interval
waktu yang tepat dapat menjadi solusi untuk
menyediakan unsur hara bagi tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
konsentrasi dan interval waktu pemberian
POC yang terbaik untuk meningkatkan
pertumbuhan dan hasil terung ungu.
Penelitian dilakukan di lahan percobaan
Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya,
Jalan Kuping Gajah, Kota Malang pada
bulan Maret hingga Juni 2022 dengan
ketinggian £557 mdpl dan rerata suhu 22°C—
25°C. Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Kelompok non faktorial dengan 10
kombinasi  perlakuan dan 3  Kkali
pengulangan, yaitu: Ko: tanpa POC (kontrol),
Ks;1: 5 mlIt air + interval 1 minggu sekali,
Ks;2: 5 mlLI* air + interval 2 minggu sekali,
Ks;z: 5 mlIt air + interval 3 minggu sekali,
Kio:1: 10 mlI* air + interval 1 minggu sekali,
Kio2: 10 ml.I"t air + interval 2 minggu sekali,
Kio:: 10 ml.I*t air + interval 3 minggu sekali,
Kis1: 15 mlIt air + interval 1 minggu sekali,
Kis2: 15 ml.I air + interval 2 minggu sekali,
Kis3: 15 mlIt air + interval 3 minggu sekali.
Hasil penelitian  menunjukkan bahwa
Pemberian POC dengan konsentrasi 15 ml.I
Lair dan interval pemberian 2 minggu sekali
merupakan  kombinasi terbaik  untuk

meningkatkan pertumbuhan dan hasil
terung ungu.

Kata Kunci: Interval waktu pemberian,
Konsentrasi, Pupuk Organik Cair, Terung
Ungu

ABSTRACT

Eggplant (Solanum melongena L.) is
an annual horticultural crop that belongs to
the Solanaceae family and is the fourth most
important vegetable crop in the world.
Eggplant production in 2017-2020 has
fluctuated caused by the use of cultivated
land which was still a sideline as well as the
provision of inorganic fertilizers without
being balanced by the provision of organic
fertilizers. The application of liquid organic
fertilizer (LOF) with appropriate
concentration and time interval can be a
solution to provide nutrients for plants. The
aim of the research to determine the best
concentration and time interval of giving LOF
to increase growth and yield of eggplant.
The research was conducted in the
experimental field of the Faculty of
Agriculture, Universitas Brawijaya, Jalan
Kuping Gajah, Malang City from March to
June 2022 with an altitude of + 557 masl and
an average temperature of 22°C-25°C. The
study used a non-factorial randomized block
design with 10 treatment combinations and
3 replications, namely: Ko: without LOF
(control), Ks:1: 5 ml.I"* water + once a week,
Ks2: 5 mlLIt water + once every 2 weeks,
Ksa: 5 mLI't water + once every 3 weeks,
Kio:1: : 10 mlLI"t water + once a week, Kio:z2:
10 mlI* water + once every 2 weeks, Kio3:
10 ml.I* water + once every 3 weeks, Kis:1:
15 ml.I"* water + once a week, Kis:2: 15 ml.I*



water + once every 2 weeks, Kis:s: 10 ml.I*?
water + once every 3 weeks. The results
showed that the application of LOF with a
concentration of 15 ml.l-1 of water and
interval once every 2 weeks was the best
combination to increase growth and yield of
eggplant.

Keywords: Application Time Interval,
Concentration, Eggplant, Liguid Organic
Fertilizer

PENDAHULUAN

Tanaman terung (Solanum
melongena L.) merupakan tanaman
hortikultura  semusim yang termasuk
kedalam famili Solanaceae. Tanaman
terung juga merupakan tanaman sayuran
penting ke empat di dunia setelah kentang,
tomat, dan mentimun. Buah terung memiliki
cita rasa yang enak dan berbagai
kandungan vitamin diantaranya, vitamin A,
Bl1, B2, C, D serta fosfor, karotenoid,
antosianin, dan serat (Martiningsih et al.,
2014). Produksi terung di Indonesia tahun
2017 sebanyak 535.417 ton/tahun, produksi
tahun 2018 meningkat menjadi 551.552
ton/tahun, pada tahun 2019 produksi terung
juga meningkat menjadi 575.393 ton/tahun.
Namun pada tahun 2020 mengalami
penurunan menjadi 575.392 ton/tahun
(Badan Pusat Statistik, 2021). Jumlah
produktivitas terung tersebut masih
tergolong rendah dan berdampak pada
konsumsi masyarakat yang tidak
terpenuhi. Menurut Kementerian Pertanian
RI (2020), jumlah konsumsi terung perkapita
adalah 2,795 kg, yang menunjukkan bahwa
tingginya permintaan terung tidak sebanding
dengan produksi terung. Data tersebut
menunjukkan bahwa adanya fluktasi
yang terjadi pada produksi tanaman
terung ungu dalam lima tahun terakhir.
Rendahnya produksi tersebut disebabkan
oleh pemanfaatan lahan budidaya terung
yang masih bersifat sampingan,
penggunaan pupuk anorganik yang terus
menerus diberikan tanpa diimbangi dengan
pemberian pupuk organik menyebabkan
kemunduran kualitas tanah dan
pengurangan produksi. Untuk mendukung
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peningkatan hasil tanaman terung dapat
dilakukan dengan pemberian pupuk organik
cair. Pemberian pupuk melalui daun
lebih mudah diserap oleh tanaman dan
dapat memberikan hara sesuai dengan
kebutuhan  tanaman.  Keberhasilan
pemupukan dipengaruhi berbagai faktor,
salah satunya memperhatikan konsentrasi
dan waktu pemberian pupuk yang tepat agar
pupuk lebih efisien bekerja pada tanaman.
Menurut Sangadji (2018), konsentrasi dan
waktu pemberian yang berlebihan akan
membuat tanaman menjadi layu dan
mengakibatkan kerugian akibat biaya pupuk
yang banyak, sebaliknya apabila pemberian
unsur hara yang kurang membuat
pertumbuhan serta hasil tanaman tidak
optimal. Berdasarkan penelitian Ahdiyanto
et al. (2018), pemberian pupuk organik cair
pada tanaman kubis bunga dengan
konsentrasi 15 mll™* air mampu
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman, serta berdasarkan penelitian
Affianto et al. (2020) pemberian pupuk
organik cair dengan interval waktu 2 minggu
sekali mampu memberikan pertumbuhan
dan hasil yang terbaik pada tanaman tomat.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
dan mempelajari kombinasi  antara
konsentrasi dan interval waktu pemberian
pupuk organik cair yang terbaik untuk
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
terung ungu.

BAHAN DAN METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Maret sampai dengan Juni 2022 di lahan
percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Brawijaya, Kecamatan Lowokwaru, Kota
Malang. Lokasi penelitian terletak pada
ketinggian £557 mdpl dengan suhu rata-rata
22,7°C — 25,1 °C dengan curah hujan rata-
rata sebesar 1,883 mm per tahun. Alat yang
digunakan adalah cangkul, pengggaris,
pisau, ember, knapsack, timbangan analitik,
jangka sorong, LAM, alat tulis dan kamera.
Bahan yang digunakan adalah bibit terung
ungu Mustang-F1, pupuk organik cair, Urea,
TSP, KCI dan pupuk kandang kambing.
Penelitian menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) non faktorial yang terdiri
dari 10 perlakuan dengan 3 ulangan.
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Perlakuan yang diberikan adalah: Ko: tanpa
POC (kontrol), Ks.1: 5 mlLI* air + interval 1
minggu sekali, Ks2: 5 mLI* air + interval 2
minggu sekali, Ks3: 5 mlLIt air + interval 3
minggu sekali, Kio;1: 10 ml.It air + interval 1
minggu sekali, Kio2: 10 ml.I" air + interval 2
minggu sekali, Kio;3: 10 ml.It air + interval 3
minggu sekali, Kis:1: 15 ml.I" air + interval 1
minggu sekali, Kis;2: 15 ml.I* air + interval 2
minggu sekali, Kis;3: 15 ml.I* air + interval 3
minggu sekali. Terdapat 30 petak pecobaan,
setiap petak terdiri dari 32 tanaman
sehingga total keseluruhan 960 tanaman.
Pengamatan yang dilakukan meliputi
pengamatan pertumbuhan dan hasil.
Pengamatan pertumbuhan berkala
dilakukan pada 14, 28, 42 dan 56 HST.
Variabel pertumbuhan yang diamati antara
lain Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Luas
Daun, Waktu Berbunga, Jumlah Bunga dan
Persentase Fruitset. Variabel hasil antara

lain Jumlah Buah, Bobot Segar Buah per
Buah, Bobot Segar Buah per Tanaman,
Bobot Segar Buah per Hektar dan Diameter
Buah. Data yang telah diperoleh dianalis
menggunakan uji ANOVA dengan taraf 5%
dan apabila didapatkan pengaruh yang
nyata pada perlakuan maka akan
dilanjutkan dengan uji Orthogonal Kontras
pada taraf 5% dan uji BNJ taraf 5 % untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Hasil uji Anova pada parameter tinggi
tanaman menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi dan interval waktu pemberian
pupuk organik cair tidak berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman terung ungu pada
umur 14, 28, 42, dan 56 HST.

Tabel 1. Rata-Rata Tinggi Tanaman Terung Ungu Akibat Pengaruh Konsentrasi dan Interval
Waktu Pemberian Pupuk Organik Cair

Tinggi Tanaman (cm) pada umur (HST)

Kontras 14 28 42 56
Gata Pt D28 Fhit D28 PNt jua PN
ﬁ(()s\fls;s) g:ig tn 1,66 ?:gg tn 3,22 12:% tn 0,05 gg:g tn 1,64
Kory 53 W 029 7G5 w13 40 m 148 Gy w02
ks sea M 081 g5 w230 75 w012 G W 085
o g ™ 001 g5 W 072 g5 m 009 gf 046
oo B8 w16 130w os 21 w140 B5 o 208
Koo 57 000 7y W 026 jp5 w111 g W 380
Egzvs igg tn 1,55 ;gg tn 0,02 123 tn 0,09 jig tn 1,75
Coooss  sea M 085 g w019 175 m 009 i w069
Koo~ 534 ™ 408 95 W 287 45 w006 iy 0%
F Tab 5% 4,41 4,41 4,41 4,41
KK

Keterangan: HST=Hari Setelah Tanam, tn = tidak berbeda nyata, Ko = Tanpa POC, Ks;;= 5 ml.I'1air POC +
interval 1 minggu sekali, Ks;2 = 5 ml.I'*air POC + interval 2 minggu sekali, Ks;3= 5 ml.I'1 air
POC + interval 3 minggu sekali, Kio;1 = 10 ml.I'L air POC + interval 1 minggu sekali, Kio;2
= 10 mlItair POC + interval 2 minggu sekali, Kio0;3 = 10 ml.I"*air POC + interval 3 minggu
sekali, Kis:1 = 15 ml.I"*air POC + interval 1 minggu sekali, Kis;2 = 15 ml.I"1air POC + interval
2 minggu sekali, Kis;3 = 15 ml.I'1air POC + interval 3 minggu sekali.



Tabel 1 menunjukkan bahwa
pemberian pupuk organik cair tidak
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi tanaman terung di setiap umur
penagamatan pada penelitian ini. Hal

tersebut dikarenakan pemberian pupuk
anorganik  yang diberikan mampu
mencukupi pertumbuhan batang terung.

Sejalan dengan pernyataan Suryani et al.
(2021), asupan nutrisi dari pupuk dasar
organik juga pupuk anorganik yang
diberikan sudah mencukupi untuk
kebutuhan hara yang mempengaruhi tinggi
tanaman. Selain itu, dari penelitian Golub et
al. (2018), menyatakan bahwa pemberian
pupuk melalui daun akan lebih efektif
dipengaurhi oleh konsentrasi pupuk, namun
dampak yang terlihat cenderung lebih
lambat sehingga pengaruh pada
pertumbuhan tanaman terlihat sama.

617

Purba, dkk, Pengaruh Konsentrasi dan interval...

Jumlah Daun

pengaruh dari pemberian pupuk
organik cair dengan konsentrasi dan interval
waktu yang berbeda terhadap jumlah daun
per tanaman dan kemudian dilanjutkan
menggunakan uji Orthogonal Kontras. Hasil
penelitian menunjukkan pada tanaman
terung ungu berumur 14 HST perlakuan
tanpa pemberian POC (Ko) memiliki jumlah
daun yang tidak berbeda nyata dengan
perlakuan pemberian POC (Ks;1, Ks;2, Ks;3,
K101, Kioz, Kioz, Kisi, Kispz dan Kiss).
perlakuan pemberian POC (Ks;1, Ks;2, Ks;3,
K101, Kio2, Kioz, Kisi, Kisp dan Kis;z)
memiliki jumlah daun yang lebih tinggi dan
berbeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan kontrol tanpa pemberian POC
(Ko). Rerata jumlah daun tertinggi pada umur
28, 42 dan 56 HST didapatkan dari
perlakuan Kisp: konsentrasi 5 mlIt POC
dengan interval pemberian 2 minggu sekali.

Tabel 2. Rata-Rata Jumlah Daun Terung Ungu Akibat Pengaruh Konsentrasi dan Interval
Waktu Pemberian Pupuk Organik Cair

Jumlah Daun (helai tan™) pada umur (HST)

Kontras 14 28 42 56
Rata-  pp; Rata 0 Rata o, Rata-
rata -rata -rata rata
Ko Vs 211 283 . 583 872 .
K(s:1-15:3) 2,22 tn 03 3,59 17 7,44 el 12,74 204
K(5:1-5:3)vS 2,52 . 3,63 7,57 12,98
K(104.15:3) 2.06 14 35 M 03 S5 14 o 037
Ks1 VS 239 3.44 7.44 12,72
Ksz, Ko 258 tn 0,9 372 tn 1,8 764 tn 0,4 1311 tn 0,14
Koz VS 278 339 7.83 13.33
Ks:a 239 M 26 o 76 4y 13 g5gg 014
K(10;1-10;3)VS 2,04 3,52 6,98 . 11,56 .
K(151-15:3) 200 M 02 g W 04 g 15 13569 9,53
K101 VS 2.17 378 7.39 12.94
Kioz, Kiog 107 M 09 59 N34 gog N 42 hgs I 4,05
Kio:2 VS 2.00 367 . 711 11,22
Kios 194 M 01 34y 52 gy M 38 455 037
Kis:1 VS 1,83 328 . 7.39 12,78
Kiso, Kiss 222 M 35 3'ug 57 794 N 35 3,4, W 173
Kis:2 VS 228 411 8.67 16,00
Kisss 2q7 WM 02 g0, f TS gy 1T o T 970
FTab5% 441 441 441 4.41
KK 13.4 8.47 6.0 12,90

Keterangan: HST=Hari Setelah Tanam, tn = tidak berbeda nyata, Ko = Tanpa POC, Ks.1=5 ml.I'1air POC
+ interval 1 minggu sekali, Ks;2 = 5 ml.I't air POC + interval 2 minggu sekali, Ks;3= 5 ml.I1 air
POC + interval 3 minggu sekali, Kio;1 = 10 ml.I't air POC + interval 1 minggu sekali, Kio2 = 10
ml.I'* air POC + interval 2 minggu sekali, Kio ;3 = 10 ml.I"t air POC + interval 3 minggu sekali,
Kis:1 = 15 mlLItair POC + interval 1 minggu sekali, Kis;2 = 15 ml.I1air POC + interval 2 minggu
sekali, Kis;3 = 15 ml.I'1air POC + interval 3 minggu sekali.
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Perlakuan dengan konsentrasi 15
ml.It POC dan interval pemberian 2 minggu
sekali menunjukkan jumlah daun yang lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan
konsentrasi interval waktu lainnya. Hal
tersebut menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair dengan konsentrasi dan
interval waktu yang tepat pada tanaman
selama masa vegetatif membantu tanaman
dalam memenuhi nutrisi pertumbuhan,
sehingga tanaman dengan pemberian
pupuk organik cair menghasilkan nilai paling
tinggi dan berbeda nyata dibanding dengan
perlakuan kontrol tanpa POC. Sejalan
dengan pernyataan Oviyanti et al. (2016),
bahwa pemberian pupuk organik cair
dengan konsentrasi yang  semakin
meningkat baik untuk proses pertumbuhan
tanaman tanpa menggangu dari proses
metabolisme tanaman tersebut. Selain itu

pemberian pupuk dengan waktu yang
berjarak atau tidak terlalu sering dapat
diserap tanaman dengan baik. Menurut
Suldd dan Lestari (2018), faktor penting
dalam pertumbuhan daun adalah unsur
nitrogen (N), Besi (Fe) dan juga Magnesium
(Mg) yang membantu dalam pembentukan
daun dan zat hijau yang ada pada daun,
sehingga pemberian unsur hara yang terlalu
sering berakibat akan berlebihannya hara
yang dapat menggangu proses
pembentukan.

Luas Daun

Hasil dari uji Anova menunjukkan
adanya pengaruh dari pemberian Pupuk
organik cair dengan konsentrasi dan interval
waktu yang berbeda terhadap luas daun per
tanaman pada umur 14, 28, 42, dan 56 HST.

Tabel 3. Rata-rata Luas Daun Terung Ungu Akibat Pengaruh Konsentrasi dan Interval Waktu

Pemberian Pupuk Organik Cair

Luas Daun (cm?tan) pada umur (HST)

Kontras 14 28 42 56
Rata-  p, Rata- o Rata o Rata
rata rata -rata -rata

Ko vs 3241 8227 . B4, 1841

K(s:1-15:3) 35,19 1,0 133,0 26 428 11 2804 19

K(s:1-5:3)VS 37,84 * 130,4 tn 421 tn 2879 tn

K(10:1-15:3) 33,87 4,7 134,4 0,4 431 0,3 2767 0,6

Ks:1 Vs 37,67 tn 121,8 tn 384 tn 2873 tn

Ks;2, Ks:3 37,92 0,1 134,8 1,9 441 3,3 2882 0,1

Ks:2 VS 40,70 th 131,9 tn 450 tn 2933 th

Ks:3 35,14 2,3 137,5 0,2 431 0,3 2831 0,1

K(10:1-10;3)VS 32,19 tn 122,5 . 394 . 2506 .

K(15:1-15:3) 35,55 2,5 146,2 9,7 468 12 3028 9,4

K10:1 VS 36,84 * 137,0 tn 442 . 2859 tn

Kio:2, K10:3 29,86 4,8 115,2 3,6 370 5,2 2330 4,3

K102 VS 29,72 tn 123,8 tn 405 tn 2411 tn

K10:3 30,01 0,1 106,6 1,7 335 3,7 2247 0,3

Kis1 VS 2926, 1275 37 2826

Kis:2, Ki5:3 38,69 8,8 155,6 59 488 2,2 3128 1,4

Kis:2 VS 2038 1733, 546 , ,, 3567

Kis:3 37,01 0,9 137,9 7,2 421 2689 8,9

F Tab 5% 4,41 4,41 4,41 4,41

KK 12,88 12,67 10,1 13,3

Keterangan: HST=Hari Setelah Tanam, * = berbeda nyata pada uji orthogonal kontras taraf 5%, tn = tidak
berbeda nyata. Ko = Tanpa POC, Ks;1= 5 ml.I'*air POC + interval 1 minggu sekali, Ks;2= 5 ml.I-
lair POC + interval 2 minggu sekali, Ks;3= 5 ml.I't air POC + interval 3 minggu sekali, Kio;1 =
10 ml.Itair POC + interval 1 minggu sekali, Kio;2 = 10 ml.I1air POC + interval 2 minggu sekali,
K103 = 10 mlItair POC + interval 3 minggu sekali, Kis;1 = 15 ml.I"2 air POC + interval 1 minggu
sekali, Kis;2 = 15 ml.I1 air POC + interval 2 minggu sekali, Kis;3 = 15 ml.I1air POC + interval 3

minggu sekali.



Hasil penelitian menunjukkan pada
umur 14 HST tanaman terung perlakuan
tanpa pemberian POC (Ko) vs perlakuan
dengan pemberian POC (Ks;1, Ksp2, Ksgs,
Ko, Kioz, Kioz, Kisi, Kise dan Kiszg)
memiliki luas daun yang tidak berbeda
nyata. Pada umur 28, 42 dan 56 HST
perlakuan dengan pemberian POC (Ks;,
Ks:2, Ks3, Kio1, Kioz, Kiosz, Kisi, Kisz dan
Kis:3) memiliki luas daun yang lebih tinggi
dan berbeda nyata dibanding dengan
perlakuan tanpa pemberian POC (Ko).
Rerata luas daun tertinggi pada umur 28, 42
dan 56 HST didapatkan dari perlakuan Kis;2:
konsentrasi 5 mlIt POC dengan interval
pemberian 2 minggu sekali.

Pemberian POC dengan konsentrasi
tertinggi yaitu 15 mlLI* POC dan interval
pemberian 2 minggu sekali memberikan
pengaruh terhadap luas daun yang lebih
tinggi dibandingkan dengan konsentrasi dan
interval waktu lainnya. Pemberian dengan
konsentrasi dan waktu yang tepat akan
meningkatkan nilai rata-rata jumlah daun
dan permukaan daun. Kandungan nitrogen
yang terdapat dalam pupuk organik cair
memberikan  suplemen nitrogen yang
dibutuhkan tanaman terung. Menurut
Triadiawarman (2019), tercukupinya unsur
N pada tanaman akan menbantu daun untuk
tumbuh dan memperluas permukaannya,
permukaan daun yang luas akan
mempercepat  berlangsungnya  proses
fotosintesa. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Hakimah (2015), yang
menyatakan pemberian pupuk organik cair
dengan konsentrasi 15 ml.1=! air memacu
perkembangan jumlah daun dan luas daun,
semakin meningkatnya luas daun maka
semakin tinggi kemampuan daun dalam
menerima dan menyerap cahaya matahari
untuk proses fotosintesis. Hasil fotosintat
tersebutlah yang sangat berpengaruh
terhadap hasil panen bobot buah dan
diameter buah.

Waktu Berbunga

Hasil dari uji Anova menunjukkan
adanya pengaruh dari pemberian Pupuk
organik cair dengan konsentrasi dan interval
waktu yang berbeda terhadap waktu
berbunga tanaman terung.
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Tabel 4. Rata-rata Waktu Berbunga Terung
Ungu Akibat Pengaruh Konsentrasi
dan Interval Waktu Pemberian
Pupuk Organik Cair

Waktu Berbunga

(HST)

Ko =Kontrol 59,00 ¢

Ks;1 =5 mlI1 + 1 minggu sekali 54,33 b

Ks2 =5 mlI1 + 2 minggu sekali 53,33 b

Ksz =5 mlI1 + 3 minggu sekali 54,67 b

K101 =10 mlLIt + 1 minggu

Perlakuan

) 54,33 bc

sekali
Ki0;2 = 10 mLIt + 2 minggu
sekali 55,67 bc

= -1 i
Kio = 10 ml.It + 3 minggu 56,67 be
sekal

4= -1 i
Kisa =15 mLI* + 1 minggu 54.67 b
sekal

5= 1 i
Kisz = 15 ml.I'1 + 2 minggu 49,33 a
sekali
Kis3= 15 mLIt + 3 minggu
sekali 55,67 ¢
BNJ % 3,74
KK % 2,80

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf
yang sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata
berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%,
HST= Hari Setelah Tanam.

Tabel 4. menunjukkan terdapat
perbedaan perlakuan konsentrasi
konsentrasi 5 mlLIt dengan interval yang
berbeda memiliki waktu berbunga yang
tercepat dan berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan kontrol. Waktu berbunga
perlakuan konsentrasi 10 mlI' dengan
interval waktu pemberian yang berbeda
dibandingkan dengan perlakuan kontrol
tidak berbeda nyata. Perlakuan konsentrasi
15 ml.I'* dengan interval 1 minggu sekali dan
2 minggu sekali memiliki waktu berbunga
lebih cepat dan berbeda nyata dibandingkan
dengan kontrol.

Pemberian pupuk organik cair dengan
konsentrasi 15 ml.I'* air POC sesuai dengan
yang dibutuhkan tanaman terung sehingga
dapat memperbaiki pertumbuhan dan
menghasilkan produksi yang lebih baik.
Kandungan Phospor (P) dan juga ZPT
giberelin yang terdapat dalam POC mampu
mempercepat pembentukan bunga dan
mengurangi kerontokan bunga. Hal tersebut
selaras dengan pernyataan Pasaribu et al.
(2011), pemberian POC berguna untuk
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proses pertumbuhan tanaman yang dapat
memacu pembentukan bunga dan juga
mengurangi kerontokan bunga. Waktu
pemberian pupuk organik cair yang tepat
berperan memenuhi kebutuhan tanaman
terung ungu dalam mempercepat umur
pembentukan bunga. Ardiyanto dan Jazilah
(2018) menyatakan pengaplikasian pupuk
organik cair dengan konsentrasi dan interval
waktu yang tepat, memenuhi kebutuhan
unsur protein dan mineral sehingga
mempercepat pembungaan dan
pembuahan.

Jumlah Bunga, Jumlah Buah dan
Persentase Fruitset

Hasil dari uji Anova menunjukkan
adanya pengaruh nyata dari perlakuan
konsentrasi dan interval waktu pemberian
pupuk organik cair terhadap jumlah bunga,
jumlah buah dan persentase fruitset.

Tabel 5. menunjukkan terdapat
perbedaan nyata jumlah bunga, jumlah buah
dan persentase fruitset pada perlakuan
pemberian POC dengan perlakuan kontrol.
Perlakuan konsentrasi 15 ml.I" air dengan
interval 2 minggu sekali memiliki jumlah
bunga tertinggi dibanding dengan kontrol
dnegan perbedaan sebesar 28,8%.
Perlakuan konsentrasi 15 ml.I"t air dengan
interval 2 minggu sekali memiliki jumlah
buah tertinggi dengan perbedaan 53,5%
dibanding dengan kontrol. Perlakuan
konsentrasi 15 ml.I"* air dengan interval 2
minggu sekali memiliki persentase fruitset

yang tertinggi dan berbeda nyata
dibandingkan dengan kontrol dengan
peningkatan sebesar 15,1%.

Pemberian pupuk organik cair mampu
mencukupi unsur hara pada terung terutama
unsur hara Phospor untuk pembentukan
bunga dan buah. Ketersediaan unsur P yang
membantu dalam munculnya bunga juga
berpengaruh pada jumlah buah yang
terbentuk. Berdasarkan penelitian Affianto et
al. (2020) pupuk organik yang diberikan
secara optimal dan konsisten memberikan
pengaruh positif bagi produksi tanaman
tomat. Kandungan zat pengatur tumbuh
seperti Auxin, Giberelin dan Sitokinin yang
ada dalam larutan pupuk organik cair Nasa
berpengaruh dalam merangsang fase
vegetatif juga pembentukan bunga dan
mengurangi kerontokan bunga. Terung
dengan perlakuan tanpa pemberian pupuk
organik cair memiliki jumlah bunga, jumlah
buah dan persentase fruitset yang terrendah
dibanding dengan perlakuan lain, hal
tersebut juga menunjukkan tanaman tanpa
pemberian pupuk organik cair memiliki hara
yang lebih rendah dalam pembentukan
bunga dan buah terung ungu. Sesuai
dengan pendapat Rajak et al. (2016),
pemberian pupuk organik cair memberikan
dampak positif pada tanaman dengan waktu
pemberian yang tepat. Pemberian pupuk
yang terlalu sering  mengakibatkan
keborosan pupuk, dan pemberian yang
terlalu jarang membuat unsur hara yang
dibutuhkan tanaman tidak terpenuhi.

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Bunga, Jumlah Buah dan Persentase Fruitset

Perlakuan Jumlah bunga Jumlah buah Persentase
(bungatan™) (buah tan') fruitset (%)

Ko =Kontrol 8,00 a 4,67 a 57,55 a
Ks;1 =5 mlLI1 + 1 minggu sekali 8,89 b 5,44 ab 56,35 a
Ks;2 =5 mlI1 + 2 minggu sekali 9,00 b 5,56 ab 60,61 ab
Ks;z = 5 mlI"t + 3 minggu sekali 8,56 ab 5,50 ab 60,94 ab
K10;1 = 10 mLI't + 1 minggu sekali 8,94 b 5,78b 60,87 ab
K102 = 10 mLIt + 2 minggu sekali 8,83 b 5,61 ab 57,13 a
K10;3 = 10 mlLI't + 3 minggu sekali 8,78 b 5,33 ab 58,30 a
Kis;1 = 15 mlLI't + 1 minggu sekali 9,17 b 6,00 b 60,01 ab
Kis;2 = 15 mlLI't + 2 minggu sekali 10,3 ¢ 711c 66,26 b
Kis;3= 15 ml.I'1 + 3 minggu sekali 8,67 ab 5,39 ab 59,01 ab
BNJ % 0,03 1,10 7,64
KK % 3,01 6,67 4,37

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.



Tabel 5. menunjukkan terdapat
perbedaan nyata jumlah bunga, jumlah buah
dan persentase fruitset pada perlakuan
pemberian POC dengan perlakuan kontrol.
Perlakuan konsentrasi 5 ml.It, 10 mlLIt dan
15 ml? dengan interval yang berbeda
memiliki jumlah bunga, jumlah buah dan
persentase fruitset yang lebih tinggi dan
berbeda nyata diandingkan dengan
perlakuan kontrol. Perlakuan konsentrasi 15
mlLI"? air dengan interval 2 minggu sekali
memiliki jumlah bunga tertinggi dibanding
dengan kontrol dnegan perbedaan sebesar
28,8%. Perlakuan konsentrasi 15 ml.I"? air
dengan interval 2 minggu sekali memiliki
jumlah buah tertinggi dengan perbedaan
53,5% dibanding dengan kontrol. Perlakuan
konsentrasi 15 ml.I'* air dengan interval 2
minggu sekali memiliki persentase fruitset
yang tertinggi dan berbeda nyata
dibandingkan dengan kontrol dengan
peningkatan sebesar 15,1%.

Pemberian pupuk organik cair mampu
mencukupi unsur hara pada terung terutama
unsur hara Phospor untuk pembentukan
bunga dan buah. Ketersediaan unsur P yang
membantu dalam munculnya bunga juga
berpengaruh pada jumlah buah yang
terbentuk. Berdasarkan penelitian Affianto et
al. (2020) pupuk organik yang diberikan
secara optimal dan konsisten memberikan
pengaruh positif bagi produksi tanaman
tomat. Kandungan zat pengatur tumbuh
seperti Auxin, Giberelin dan Sitokinin yang
ada dalam larutan pupuk organik cair Nasa
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berpengaruh dalam merangsang fase
vegetatif juga pembentukan bunga dan
mengurangi kerontokan bunga. Terung
dengan perlakuan tanpa pemberian pupuk
organik cair memiliki jumlah bunga, jumlah
buah dan persentase fruitset yang terrendah
dibanding dengan perlakuan lain, hal
tersebut juga menunjukkan tanaman tanpa
pemberian pupuk organik cair memiliki hara
yang lebih rendah dalam pembentukan
bunga dan buah terung ungu. Sesuai
dengan pendapat Rajak et al. (2016),
pemberian pupuk organik cair memberikan
dampak positif pada tanaman dengan waktu
pemberian yang tepat. Berbedanya
pertumbuhan maupun hasil tanaman
dipengaruhi oleh waktu applikasi yang
berbeda. Pemberian pupuk yang terlalu
sering mengakibatkan keborosan pupuk,
dan pemberian yang terlalu jarang membuat
unsur hara yang dibutuhkan tanaman tidak
terpenuhi.

Bobot Segar Buah

Hasil uji Anova pada parameter
panen bobot segar buah per buah, bobot
segar buah pertanaman dan bobot segar
buah per hektar, berbeda nyata akibat
pengaruh konsentrasi dan interval waktu
pemberian pupuk organik cair. Tabel 6.
menunjukkan adanya perbedaan bobot
buah terung dengan konsentrasi yang
berbeda. Perlakuan dengan konsentrasi 5
ml.I" air, 10 ml.I* air dan 15 mLI* air

Tabel 6. Rata-Rata Bobot Segar Buah per Buah, per Tanaman, dan per Hektar Akibat Pengaruh
Konsentrasi dan Interval Waktu Pemberian Pupuk Organik Cair

Bobot segar

Bobot segar Bobot segar

Perlakuan buah (g buah) buah (gtan)  buah (t ha?)

Ko =Kontrol 124,2 a 604,3 a 19,34 a
Ks;1 =5 mlI1 + 1 minggu sekali 152,1b 740,4 ab 23,69 ab
Ks;2 =5 mlI1 + 2 minggu sekali 153,0b 749,3 ab 23,98 ab
Ks;3 =5 mlI1 + 3 minggu sekali 154,7b 711,9 ab 22,78 ab
K1o0;1 = 10 mLIt + 1 minggu sekali 156,2 b 775,7b 2482b
K102 = 10 mlLI't + 2 minggu sekali 152,8b 724,1 ab 23,17 ab
K103 = 10 mLI't + 3 minggu sekali 153,1b 663,7 ab 21,24 ab
Kis;1 = 15 mlLI't + 1 minggu sekali 162,1b 776,8 b 24,86 b
Kis;2 = 15 mlLI't + 2 minggu sekali 187,4c 941,0c 30,11 ¢
Kis;3= 15 ml.I"t + 3 minggu sekali 158,1 b 768,7 b 24,60 b
BNJ % 21,47 155,5 4,98
KK % 7,16 7,13% 7,13

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak

berbeda nyata berdasarkan uji BNJ pada taraf 5%.
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dengan interval waktu pemberian
yang berbeda memberikan hasil bobot buah
per buah lebih tinggi dan berbeda nyata
dibanding dengan perlakuan tanpa POC.
Pemberian pupuk organik cair dengan
konsentrasi 15 mlI' air dan interval 2
minggu sekali mampu meningkatkan bobot
segar buah per buah dan bobot segar buah
per hektar sebesar 50,92%. Pemberian
pupuk organik cair dengan konsentrasi 15
ml.I* air dan interval 2 minggu sekali juga
mampu meningkatkan bobot segar buah per
tanaman sebesar 55,7% dibandingkan
dengan kontrol.

Konsentrasi 15 ml.I* air POC dan
interval waktu pemberian 2 minggu sekali
sesuai untuk pertumbuhan dan
perkembangan terung sehingga mampu
memberikan bobot buah tertinggi dibanding
dengan konsentrasi dan interval lainnya.
Menurut Jasmi et al. (2015), pemberian
pupuk dengan takaran dosis atau
konsentrasi yang terlalu sedikit dapat
mengakibatkan penurunan produktivitasnya,
dan penyemprotan pupuk yang tepat waktu
akan merangsang tanaman  dalam
meningkatkan hasil. Unsur hara Nitrogen,
Kalium juga Fosfor yang diberikan melalui
pupuk organik cair memberikan nutrisi pada
tanaman terung dalam pembentukan
batang, daun dan akar. Menurut Haryadi et
al. (2015) pemberian nitrogen yang cukup,
berperan positif dalam mempercepat
pertumbuhan secara keseluruhan termasuk
jumlah daun dan luas daun. Tanaman yang
memiliki daun lebih banyak dan lebih luas
maka peroses fotosintesis yang terjadi
semakin baik sehingga hasil dari fotosintat
terung ungu yang diperoleh memberikan
bobot buah yan lebih tinggi dibanding
perlakuan lain.

Diameter Buah

Hasil uji Anova pada parameter
panen diameter buah berbeda nyata akibat
pengaruh konsentrasi dan interval waktu
pemberian pupuk organik cair. Tabel 7
menunjukkan Perlakuan pupuk organik cair
dengan konsentrasi 5 mlI* air dengan
interval waktu pemberian yang berbeda
(Ks:1, Ks2 dan Ks;3) memberikan diameter
buah yang lebih tinggi dan berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan kontrol.

Tabel 7. Rata-rata Diameter Buah Akibat
Pengaruh Konsentrasi dan Interval
Waktu Pemberian Pupuk Organik

Cair
Diameter Buah
Perlakuan
(mm)
Ko =Kontrol 35,56 a

Ks;1 =5 mlI1 + 1 minggu sekali 45,23 bc
Ksz =5 mlI1 + 2 minggu sekali 42,33 b

Ks;z =5 mlI1 + 3 minggu sekali 43,46 bc
K101 =10 mlLIt + 1 minggu

. 44,96 bc

sekali

= -1 i
Kio;2 : 10 mlLI'1 + 2 minggu 43,68 be
sekali
K103 = 10 mLI* + 3 minggu
sekali 42,81 Db

q = -1 i
Kis;1 _ 15 mlIt + 1 minggu 43,86 bc
sekali
Kis2 = 15 mlLI1 + 2 minggu
sekali 48,58 ¢

- -1 i
Kis:s : 15 mLI* + 3 minggu 44,02 be
sekali
BNJ % 5,69
KK % 5,53

Keterangan: Bilangan yang didampingi huruf
yang sama pada kolom yang
sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ pada
taraf 5%, HST= Hari Setelah
Tanam.

Perlakuan pupuk organik cair dengan
konsentrasi 10 mlIt air dengan interval
waktu pemberian yang berbeda (Kio:1, Kio;2
dan Kio;3) memberikan diameter buah yang
lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan kontrol. Perlakuan pupuk
organik cair dengan konsentrasi 5 ml.I" air
dengan interval waktu pemberian yang
berbeda (Kis;1, Kis2 dan Kis;z) memberikan
diameter buah yang lebih tinggi dan berbeda
nyata dibandingkan dengan perlakuan
kontrol.

Diameter buuah tertinggi didapatkan
dari perlakuan dengan konsentrasi 15 ml.I*
air POC dan interval waktu pemberian 2
minggu sekali dan mampu meningkatkan
diameter buah sebesar 36,6% dibandingkan
dengan perlakuan kontrol. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
organik cair dengan konsentrasi yang
semakin pekat memberikan respon yang
baik pada tanaman, sehingga pertumbuhan
dan proses fotosintesis berjalan dengan



lancar dan diameter buah yang dihasilkan
semakin besar. Sesuai dengan penelitian
Khoiriyah dan Nugroho (2018), pemberian
pupuk organik cair dengan konsentrasi yang
semakin besar atau semakin pekat
memberikan dampak yang semakin baik
pada tanaman, karena didalam POC
tersedia unsur hara N, P, dan K yang
dibutuhkan tanaman untuk proses fisiologi
dan metabolisme yang akan memacu
pertumbuhan juga hasil. Interval pemberian
pupuk organik cair 2 minggu sekali
memberikan hasil diameter buah yang lebih
besar dibanding pemberian 1 minggu sekali
dan 3 minggu sekali. Menurut Jumini et al.
(2012), waktu applikasi yang berbeda juga
memberikan hasil yang berbeda pada
pertumbuhan maupun hasil.

KESIMPULAN

Pemberian pupuk organik cair dengan
konsentrasi dan interval waktu pemberian
yang berbeda pada terung ungu
memberikan pengaruh nyata terhadap
parameter pertumbuhan dan juga hasil.
Namun pemberian pupuk organik cair tidak
berbeda nyata pada parameter tinggi
tanaman. Kombinasi perlakuan konsentrasi
dan interval waktu pemberian POC pada
terung yang terbaik adalah 15 ml.I't air POC
dengan interval waktu pemberian 2 minggu
sekali mampu meningkatkan bobot buah
sebesar 55% dibandingkan kontrol.
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